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 Hidup itu sangat kejam dan keras bagi kita yang lemah dalam menghadapi 
hidup, tapi jika sebaliknya kita keras menjalani hidup maka hidup akan 
lemah pada kita. 
 Tidak ada yang tidak mungkin jika Allah sudah menghendaki untuk terjadi 
sesuatu. (Surat Yaasin, ayat 82) 
 Kegagalan adalah sebuah awal dari kesuksesan yang tertunda selama kita 
tetap berusaha untuk memperbaikinya. 
 Baju yang diberikan orang lain meskipun ukurannya sama dengan ukuran 
badan kita tapi belum tentu nyaman jika kita pakai, oleh sebab itu kita 
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Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X OC SMK Negeri 1 Magelang 
tahun 2010/2011. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa 
kelas X OC SMK Negeri 1 Magelang dengan model belajar aktif tipe team quiz, 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas X OC SMK Negeri 1 
Magelang tahun 2010/2011 pada mata diklat alat ukur dengan menggunakan 
model belajar aktif tipe team quiz. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dengan dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, 4 tahap dari 
siklus terdiri dari: a) Perencanaan (Planning), b) Pelaksanaan (action), c) 
Pengumpulan data (Observing), d) Menganalisis data atau informasi untuk 
memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). 
Pada siklus I terdiri dari beberapa tahap yang meliputi: a) Perencanaan tindakan I, 
b) Tindakan I, c) Observasi I, d) Refleksi I. Pada siklus II juga terdiri dari 
beberapa tahap pelaksanaan seperti siklus I yang meliputi: a) Perencanaan 
tindakan II, b) Tindakan II, c) Observasi II, d) Analisis dan refleksi II. Dalam 
pengumpulan data menggunakan instrument, instrument yang digunakan meliputi 
beberapa jenis yaitu: a) Metode observasi, b) Metode tes prestasi, c) Dokumentasi. 
 
Hasil penelitian dengan menggunakan instrumen pada siklus I 
menunjukkan beberapa hasil yang meliputi: 1) Rata-rata aktivitas positif siswa 
sebanyak 38,675%, 2) Rata-rata aktivitas negatif siswa sebanyak 9,98%, 3) 
Jumlah nilai siswa yang di atas rata-rata sebanyak 44,4% dari total siswa. Hasil 
penelitian dari siklus II meliputi: 1) Aktivitas positif siswa, 2) Aktivitas negative, 
3) Prestasi siswa. Pada siklus II hasil penelitiannya mengalami kenaikan. 
Kenaikan hasil penelitiannya adalah: 1) Aktivitas positif siswa yang meliputi 
memperhatikan petunjuk guru sebanyak 77,7%, siswa yang mencatat informasi 
dari guru sebanyak 61,1%, dan 36,1% siswa menjawab pertanyaan; 2) Aktivitas 
negatif siswa turun dari 9,98% menjadi 5,5% dari siswa yang membuat gaduh, 
dan 2,7% siswa yang beramain sendiri; d) Prestasi siswa yang meliputi nilai 
posttest rata-rata dari siklus I 6,84 (16 siswa) menjadi 82,33 (36 siswa) sebanyak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan 
potensi Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam pengembangan SDM 
dibutuhkan adanya suatu pembelajaran yang efektif dan efisien untuk dapat 
meningkatkan kompetensi dari anak didik. Dalam proses pendidikan terdapat 
konsep pembelajaran yang saling berkaitan satu sama lain yaitu belajar 
(learning) dan pembelajaran (instruction). Konsep belajar berakar pada 
pendidik, dimana dengan interaksi pembelajaran yang benar akan mampu 
menciptakan lulusan pendidikan yang memiliki keunggulan kompetitif sesuai 
dengan yang dibutuhkan lapangan kerja. 
Pendidikan mempunyai tujuan membentuk Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas tinggi yaitu mampu menghadapi perkembangan 
zaman. Keberhasilan suatu pendidikan ditentukan oleh bagaimana proses 
belajar mengajar berlangsung. Selain itu keberhasilan pendidikan juga 
dipengaruhi proses interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar dapat efektif apabila adanya keseimbangan antara 
guru dan siswa dalam suatu kelas. Apabila tidak adanya keseimbangan 
interaksi antara guru dan siswa maka akan terjadi kesenjangan dalam proses 
belajar mengajar di dunia pendidikan. Dalam pendidikan yang 
mengedepankan kompetensi siswa dalam hal ini SMK (Sekolah Menengah 




kompetensi lulusan yang dihasilkan, karena dalam pendidikan ini, 
kesinambungan antara siswa yang belajar dalam konteks kegiatan belajar 
mengajar sangat menentukan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bidang otomotif sesuai dengan 
tujuannya adalah untuk mengajarkan dan membekali siswa dengan 
kemampuan bidang otomotif yang seiring dengan pengetahuan dan sikap 
untuk menjadikan siswa mampu bersaing dalam bidangnya.  Kompetensi yang 
diharapkan dari sebuah pembelajaran sering terdapat kesenjangan dengan apa 
yang diharapkan atau dengan kata lain masih di bawah standar yang 
diharapkan, hal seperti itu disebabkan adanya kemungkinan masalah yang 
muncul dalam proses belajar mengajar, sehingga prestasi belajar siswa di 
bawah rata-rata. Banyak siswa mempunyai permasalahan yang sama dalam 
kegiatan belajar mengajar, ada faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhinya seperti kondisi kelas yang tidak menunjang, fasilitas belajar 
yang tidak tercukupi, guru yang tidak professional, sumber informasi 
pengetahuan yang terbatas, siswa malas, mengantuk di dalam kelas, berbicara 
dan gaduh sendiri, usil, bahkan membolos dan tidak mau mengikuti proses 
belajar mengajar di dalam ruang kelas. Selain itu juga siswa cepat lelah dan 
kurang tertarik terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru sehingga 
siswa cenderung pasif dan tidak mempunyai motivasi belajar yang tumbuh 
dari dalam dirinya sendiri. 
Hasil observasi kelas X SMK Negeri 1 Magelang didapat beberapa 




pengamatan ini didukung dari, wawancara dengan guru pengampu, legger dan 
angket yang digunakan untuk mengetahui pendapat siswa dan pengamatan 
langsung di dalam kelas. 
Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran otomotif 
dasar kelas X yaitu dilihat dari prestasi yang lumayan bagus dan beberapa sub 
kompetensi dari mata pelajaran otomotif dasar seperti: menggunakan alat-alat 
ukur, pengelasan dan pematrian, memelihara baterai, dan memperbaiki sistem 
hidolik dan kompresor udara perlu ditingkatkan, banyak siswa yang tidak 
serius dan bosan mengikuti pembelajaran, kelas yang mengalami banyak 
kesulitan dalah kelas X OC yang terutama pada mata diklat alat ukur. 
Hasil observasi kelas X dengan pengamatan legger sebagai hasil 
belajar siswa kelas X yang meliputi: Dasar Teknik Mesin, Penjelasan Mesin 
Konversi, Gambar Teknik, Alat Ukur, Prosedur Keselamatan Kerja, 
Menggunakan Peralatan dan Perlengkapan di tempat kerja yaitu: a) Dasar 
Teknik Mesin kelas X OA nilai rata-ratanya 78,39, kelas X OB nilai rata-
ratanya 77,33, kelas X OC nilai rata-ratanya 77,75; b) Penjelasan Mesin 
konversi kelas X OA nilai rata-ratanya 82,0, kelas X OB nilai rata-ratanya 
85,02, kelas X OC nilai rata-ratanya 83,11; c) Gambar Teknik kelas X OA 
nilai rata-ratanya 81,08, kelas X OB nilai rata-ratanya 80,83, kelas X OC nilai 
rata-ratanya 79,97; d) Nilai rata-rata Alat Ukur kelas X hanya kelas X OC 
yang rata-rata nilai mata diklat alat ukurnya yang lebih rendah yaitu 70,25, 
yang terdiri dari rata-rata nilai SK mata diklat Alat Ukur yang terdiri dari 




 Tabel 1. Daftar nilai SK kelas X 
 
Kelas X OA rata-rata nilai alat ukurnya 79,64 dan kelas X OB rata-
rata nilainya 81,0; e) Keselamatan kerja kelas X OA nilai rata-ratanya 80,14, 
kelas X OB nilai rata-ratanya 80,72, kelas X OC nilai rata-ratanya 79,25; f) 
Peralatan dan Perlengkapan kerja kelas X OA nilai rata-ratanya 84,47, kelas X 
OB nilai rata-ratanya 82,5, dan kelas X OC nilai rata-ratanya 82,50. Dari nilai 
legger kelas X pada semua mata diklat, hanya mata diklat alat ukur kelas X 
OC yang paling rendah rata-rata nilainya yaitu 70,25. 
Hasil observasi dengan menggunakan angket didapat banyak siswa 
kelas X yang tidak menyukai beberapa mata diklat yang meliputi: a) pematrian 
dan pengelasan, b) kompresor dan hidrolik, c) dan alat ukur. Hasil dari data 
angket yaitu: a) siswa yang tidak menyukai mata diklat pematrian dan 
pengelasan kelas X OA sebanyak 27,7%, kelas X OB sebanyak 22,2%, dan 
kelas X OC sebanyak 16,67%; b) siswa yang tidak menyukai mata diklat 
kompresor dan hidrolik kelas X OA sebanyak 11%, kelas X OB sebanyak 
13,9%, dan kelas X OC sebanyak 5,6%; c) siswa yang tidak menyukai mata 
No Sub Kompetensi 
Rata-rata Kelas 
X 
Tahun Rata-rata Kelas X Tahun 






69 70 65,5 
2008/2009 
79,7 83,56 67 











diklat alat ukur kelas X OA sebanyak 8,33%, kelas X OB sebanyak 13% dan 
kelas X OC sebanyak 44,4%. Dari hasil pengambilan data angket terdapat tiga 
mata diklat yang tidak disukai oleh beberapa siswa kelas X, data angket 
tersebut menunjukkan banyak siswa kelas X OC yang tidak menyukai mata 
diklat alat ukur sebanyak 44,4%. 
Adapun beberapa sebab yang menyebabkan siswa tidak menyukai 
mata diklat tersebut yang meliputi: cara mengajar guru yang tidak menarik, 
sulit menerima penjelasan dari guru, pelajarannya yang sulit untuk dipelajari, 
tidak suka dengan guru, guru galak dan takut, tidak semangat belajar karena 
capek atau lelah, suasana kelas yang membosankan, suasana kelas yang gaduh 
sehingga tidak dapat konsentrasi. Hasil observasi kelas X OA yaitu sebanyak 
41% cara mengajar guru yang tidak menarik, 22% siswa sulit menerima 
penjelasan dari guru, 27% siswa menganggap pelajarannya yang sulit untuk 
dipelajari, 5% siswa tidak suka dengan guru, 8% guru galak dan takut. 
Sedangkan kelas X OB sebanyak 16% dan X OC sebanyak 60% siswa 
berpendapat cara mengajar guru yang tidak menarik, kelas X OB sebanyak 
2,7% dan kelas X OC sebanyak 36 % siswa sulit menerima penjelasan dari 
guru, kelas X OC sebanyak 47% siswa menganggap pelajarannya yang sulit 
untuk dipelajari, kelas X OC 5% siswa tidak suka dengan guru, 8% siswa 
berpendapat guru galak dan takut, kelas X OC 63,8%. Siswa tidak semangat 
belajar karena capek atau lelah, sebanyak 22,2% siswa berpendapat suasana 




yang gaduh sehingga tidak dapat konsentrasi. Hasil data yang diambil dengan 
beberapa pilihan cara belajar yang diinginkan oleh siswa yaitu: 
Tabel. 2 Macam-macam cara belajar yang diinginkan siswa 
Macam-macam Cara Belajar 
Kelas X 
OA OB OC 
Diskusi Kelompok 66% 88% 75% 
Diskusi Kelas 33% 36% 33% 
Ceramah 5% 0 3,6% 
Penugasan 0 0 0 
Bermain Peran (Role Play) 0 0 0 
Drama atau sandiwara 0 0 0 
Simulasi 0 0 0 
Studi Kasus 0 0 0 
Permainan 0 0 0 
Kunjungan silang 0 0 0 
Demonstrasi 0 5% 0 
Uji Coba 0 0 0 
Tanya Jawab 8% 2,7% 12% 
 
Terlihat dalam observasi bahwa penyampaian materi yang digunakan 
oleh guru di SMK Negeri 1 Magelang masih menggunakan metode 
konvensional yaitu dengan metode ceramah yang divariasikan dengan metode 
lain, seperti pemberian soal, oleh sebab itu menyebabkan cenderung siswa 
pasif menerima materi dari guru terutama pada mata diklat alat ukur. Dari 
hasil temuan yang dilakukan selama observasi untuk dapat memperbaiki 
kualitas pembelajaran dilakukan tindakan berupa mengaktifkan siswa dalam 
proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan dikemas secara menarik 
sehingga siswa dapat termotivasi dalam mempelajari dan terlibat aktif dalam 
proses belajar. Dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam proses belajar 
diharapkan secara langsung akan dapat mempengaruhi dalam peningkatan 
hasil belajarnya, karena belajar adalah proses, dan prestasi adalah hasil 




berbentuk diskusi kelompok, dengan metode ini siswa akan terpacu untuk 
dapat berperan dalam KBM. Siswa secara sadar akan masuk dalam situasi 
yang mengharuskan siswa berfikir, belajar dan bekerjasama dengan teman 
walaupun dikemas dalam konteks dan bentuk kuis. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu diadakan penelitian 
tindakan dengan menggunakan model Belajar Aktif Tipe Team Quiz yang 
berbentuk diskusi kelompok sebagai upaya untuk meningkatkan proses 
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru 
pada proses belajar mengajar cenderung monoton, tidak menarik, dan 
membosankan sehingga siswa hanya mencatat apa yang disuruh guru. 
Kemampuan siswa untuk mengingat apa yang dijelaskan guru cenderung 
lemah dan siswa merasa mata pelajarannya sulit, oleh sebab itu perlu adanya 
variasi metode pembelajaran dari guru. Guru selalu terkesan sebagai sumber 
ilmu, dan jarang ada media informasi yang bisa membantu siswa dalam 
menambah pengetahuannya. Siswa hanya mendapat ilmu dari guru saja dan 
tidak dapat berkembang sendiri menggali informasi dari berbagai sumber yang 
lain. 
Dalam proses belajar mengajar tidak ada kegiatan belajar yang 




memperoleh ilmu dari pelajaran yang dipelajari. Siswa cenderung sebagai 
pendengar yang selalu memdengarkan informasi pengetahuan dari guru yang 
mengajar dalam kelas. 
 
C. Batasan Masalah 
Mata diklat alat ukur merupakan salah satu mata diklat yang bersifat 
dasar yang harus dipelajari di SMK Negeri 1 Magelang kelas X pada Program 
Keahlian Teknik Otomotif Kendaraan Ringan, yang meliputi mistar geser, 
micrometer, multimeter, dial indicator, pressure gauge, hydrometer, feeler 
gauge, dan engine tuner. Dari observasi yang dilakukan diketahui banyak 
siswa kelas X, terutama kelas X OC yang tidak menyukai mata diklat alat ukur 
karena banyak siswa kelas X OC merasa kesulitan menggunakan dan 
membaca alat-alat ukur tersebut, banyak siswa yang berpendapat gaya 
mengajar guru yang membosankan dan tidak menarik, sehingga 
mempengaruhi prestasi belajar siswa pada mata diklat alat ukur. 
Dengan melihat permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan 
kualitas pembelajaran pada mata diklat Alat Ukur Teknik, maka diketahui 
bahwa kesulitan siswa kelas X SMK Negeri 1 Magelang jurusan Teknik 
Otomotif Kendaraan Ringan memahami mata diklat Alat Ukur Teknik. Untuk 
itu penelitian dibatasi dan difokuskan pada bagaimana memperbaiki kualitas 
pembelajaran dengan meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
menerapkan tindakan yang dapat mengaktifkan kegiatan belajar, dalam hal ini 




alternatif metode yang dapat membuat siswa aktif dalam berfikir, berdiskusi 
dan bekerjasama. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan keaktifan siswa kelas X SMK Negeri 1 
Magelang jurusan Teknik Otomotif Kendaraan Ringan dalam PBM 
berlangsung di dalam kelas pada mata diklat Alat Ukur dengan Model 
Belajar Aktif Tipe Team Quiz ? 
2. Apakah kualitas pembelajaran siswa kelas X SMK Negeri 1 Magelang 
jurusan Teknik Otomotif Kendaraan Ringan pada mata diklat Alat Ukur 




Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian tindakan kelas ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk memperbaiki proses belajar mengajar kelas X OC di SMK Negeri 1 
Magelang jurusan Teknik Otomotif Kendaraan Ringan pada mata diklat 




2. Mengetahui apakah Model Belajar Aktif Tipe Team  Quiz ini adalah 
metode yang tepat untuk memperbaiki kualitas dalam kegiatan belajar 
mengajar, sehingga dapat memperbaiki proses belajar mengajar. 
3. Dapat mendorong peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa sehingga 
proses belajar mengajar dapat berjalan lebih optimal kelas X SMK Negeri 
1 Magelang jurusan Teknik Otomotif Kendaraan Ringan. 
 
F. Manfaat 
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan di depan, maka 
diharapkan hasil penelitian mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Memperbaiki proses pembelajaran dengan peningkatan aktivitas siswa 
menggunakan Model Belajar Aktif Tipe Team  Quiz. 
2. Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan peningkatan prestasi hasil 
belajar siswa yang menggunakan Model Belajar Aktif Tipe Team  Quiz 
pada mata diklat Alat Ukur. 
3. Memberikan dorongan kepada guru untuk meningkatkan dan memperbaiki 
proses pembelajaran sesuai dengan keadaan yang dialami dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Menumbuhkan semangat belajar siswa kelas X OC SMK Negeri 1 









Dalam kajian teori berturut-turut akan diuraikan tentang berbagai 
tinjauan teori yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu peningkatan kualitas 
pembelajaran dengan Model Belajar Aktif Tipe Team  Quiz pada mata diklat alat 
ukur. 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Kualitas Pembelajaran 
a. Pengertian Kualitas 
Para ahli tidak semua sependapat dengan pengertian kualitas 
(mutu) dalam arti yang sama. Sebagaimana dikemukakan oleh Juran 
(1995), mutu didefinisikan sebagai mutu kecil dan mutu besar. Mutu 
kecil adalah mutu dalam arti sempit dan mutu besar adalah mutu dalam 
arti luas. Crosby (1984) juga menegaskan bahwa dalam pengertian 
mutu terkandung makna “kesesuaian dengan kebutuhan”. Kualitas 
dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Secara 
definitif efektivitas menurut Etzioni (1964) dapat dinyatakan sebagai 
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. 
Menurut Tampubolon (1992:108) mutu adalah paduan sifat-
sifat produk yang menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan, baik kebutuhan yang dinyatakan atau kebutuhan 
yang tersirat, masa kini dan masa depan. Selanjutnya Tampubolon 
(1992:110) mengemukakan dalam “pemahaman umum, mutu dapat 
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berarti mempunyai sifat yang terbaik dan tidak ada lagi yang 
melebihinya. Mutu tersebut disebut absolute dan di lain pihak mutu 
dapat berarti kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan yang 
disebut mutu relative.” Mutu absolute juga mengandung arti: (1) sifat 
terbaik itu tetap atau tahan lama, (2) tidak semua orang dapat memiliki, 
dan (3) eksklusif. Mutu relative selalu berubah sesuai dengan 
perubahan pelanggan, dan sifat produk selalu berubah sesuai dengan 
keinginan masyarakat. 
Depdiknas (2001:4) mengemukakan paradigma mutu dalam 
konteks pendidikan, mencakup input, proses, dan output pendidikan. 
Lebih jauh dijelaskan bahwa input pendidikan adalah segala sesuatu 
yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. 
Sedangkan yang dimaksud sesuatu adalah berupa sumber daya dan 
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi 
keberlangsungan proses. Input sumber daya meliputi sumber daya 
manusia (seperti ketua, dosen, konselor, peserta didik) dan sumber 
daya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang bahan-bahan, dan 
sebagainya). Sedangkan input perangkat meliputi: struktur organisasi, 
peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, program, dan 
lain sebagainya. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai. Kesiapan input sangat diperlukan agar 
proses dapat berlangsung dengan baik. Dengan kata lain dapat 
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari 
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tingkat kesiapan input, makin tinggi kesiapan input, makin tinggi pula 
mutu input tersebut. Proses pendidikan merupakan proses berubahnya 
sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap 
berlangsungnya proses disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil 
proses disebut output. Proses dikatakan bermutu tinggi apabila 
pengkoordinasian dan penyerasian serta pemanduan input dilakukan 
secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran 
yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong 
motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan 
peserta didik. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat didefinisikan bahwa mutu 
adalah perpaduan sifat-sifat barang atau jasa, yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan bahkan 
melebihi harapan pelanggan, baik yang tersurat maupun yang tersirat. 
b. Pengertian Belajar dan Proses Pembelajaran 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 
2003 menyatakan bahwa: “Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”. Sedangkan pembelajaran menurut Syaiful Sagala 
(2010:60) adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta 
didik. Berdasarkan penjabaran di atas, kata pembelajaran terkandung 
dua kegiatan yaitu belajar dan mengajar. Kegiatan yang berkaitan 
dengan upaya membelajarkan siswa agar berkembang potensi 
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intelektual yang ada pada dirinya. Ini berarti bahwa pembelajaran 
menuntut terjadinya komunikasi antara dua arah atau dua pihak yaitu 
pihak yang mengajar yaitu guru sebagai pendidik dengan pihak yang 
belajar yaitu siswa sebagai peserta didik. 
Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada 
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Menurut John 
Dewey dalam bukunya Dimyati dan Mudjiono (2009:44) 
mengemukakan belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan 
siswa sendiri. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:7) 
belajar merupakan perilaku dan tindakan siswa yang kompleks. 
Berdasarkan penjabaran tentang belajar dapat disimpulkan bahwa 
siswa adalah sebagai penentu terjadinya proses belajar. 
Berdasarkan kedua konsep tentang pembelajaran di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar yang terarah pada tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa indikator belajar ditujukan 
dengan perubahan dalam tingkah laku siswa. Berdasarkan hal di atas 
maka dapat disimpulkan beberapa hal yang menjadi hakikat belajar 
yaitu sebagai berikut: 
1. Belajar merupakan suatu proses, yaitu merupakan kegiatan 
yang berkesinambungan dimulai sejak lahir dan terus 
berlangsung seumur hidup. 
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2. Dalam belajar terjadi adanya perubahan tingkah laku yang 
bersifat relatif permanen. 
3. Hasil belajar ditujukan dengan aktivitas-aktivitas tingkah 
laku siswa secara keseluruhan. 
Pembelajaran (instruction), merupakan akumulasi dari konsep 
mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya 
pada perpaduan antara. keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas 
subjek didik. Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu sistem, 
sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen - komponen 
siswa atau peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, 
fasilitas dan prosedur serta alat atau media yang harus dipersiapkan. 
c. Kualitas Pembelajaran 
Kualitas atau mutu pembelajaran dapat dilihat dari prestasi 
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah dianggap bermutu dan 
berkualitas apabila prestasi belajar siswa sesuai dengan standar nilai 
tiap sekolah. 
Mutu dalam konteks pendidikan seperti penjelasan di atas 
mencakup input dan output. Dalam mutu pembelajaran salah satu 
input yang dimaksud adalah sumber daya manusia (SDM) yang 
meliputi peserta didik/siswa. Input dalam pendidikan merupakan 
sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
pembelajaran, sedangkan output merupakan sesuatu dari hasil proses. 
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Input pada kualitas pembelajaran adalah aktivitas belajar siswa, dan 
output-nya adalah prestasi belajar. Berikut dijelaskan tentang 
pengertian aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar: 
1) Aktivitas belajar 
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik/jasmani 
maupun mental/rohani. Kaitan antara keduanya akan membuahkan 
aktivitas belajar yang optimal. Dalam sebuah proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan kegiatan belajar dipengaruhi aktivitas 
belajar siswa yang bersangkutan. Sardiman (1986:38) mengartikan 
belajar sebagai kegiatan yang aktif dimana siswa membangun 
sendiri pengetahuannya, sehingga keaktifan siswa dapat diartikan 
peran aktif siswa sebagai partisipan dalam proses belajar mengajar 
sehingga memungkinkan siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya. Suatu aktivitas akan mengakibatkan adanya suatu 
perubahan tingkah laku pada individu yang bersangkutan sebagai 
hasil dari proses belajar. 
Partisipasi siswa atau keterlibatan siswa dalam kegiatan 
belajar ditunjukkan dengan partisipasi dan kemauanya untuk 
mengikuti proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru. 
Aktivitas yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses belajar dan 
mengajar dapat mengindikasikan materi yang mampu diserap pada 
proses belajar dan mengajar. Aktivitas di dalam belajar diperlukan 
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk 
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merubah tingkah laku jadi tidak ada kegiatan belajar tanpa adanya 
aktivitas (Sardiman, 1996:95). 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:90) keaktifan siswa 
dapat didorong oleh peran guru. Guru berusaha memberi 
kesempatan siswa untuk berperan aktif, baik mencari, memproses 
dan mengelola perolehan belajarnya. Untuk tujuan ini guru dapat 
memberikan kesempatan untuk bertanya dan merespon secara 
positif semua pertanyaan siswa.  
Menurut Sardiman (1986:55) aktivitas belajar yang 
ditunjukkan oleh siswa, ada yang positif dan negatif. Aktivitas 
positif yang ditunjukkan siswa adalah aktivitas yang mendukung 
pelaksanaan proses belajar dan mengajar seperti aktivitas bertanya, 
menjawab, diskusi dan membantu teman yang mengalami kesulitan 
dalam melakukan proses belajar. Aktivitas negatif adalah aktivitas 
yang mengganggu pelaksanaan proses belajar dan mengajar seperti 
ngobrol sendiri, keluar masuk ruangan kelas tanpa ada alasan yang 
jelas dan mengganggu teman yang sedang belajar hingga membuat 
kegaduhan di dalam kelas.  
Aktivitas negatif yang ditunjukkan siswa memiliki banyak 
penyebab, antara lain kesulitan siswa memahami materi ajar, 
suasana kelas yang kurang kondusif, serta guru yang terkesan 
kurang memperhatikan siswa. Tingkat penguasaan materi ajar 
dapat diprediksi oleh guru melalui aktivitas yang ditunjukkan 
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siswa, sehingga dalam proses belajar dan mengajar guru selalu 
berusaha membuat siswanya aktif baik bertanya maupun menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Kualitas dan kuantitas keterlibatan 
siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor Internal meliputi faktor fisik, motivasi dalam 
belajar, kepentingan dalam aktivitas yang diberikan, kecerdasan 
dan sebagainya. Faktor eksternal meliputi guru, materi 
pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu belajar, fasilitas 
praktik dan sebagainya. Guru memegang peranan yang vital untuk 
mendorong keterlibatan siswa.   
Selain mendorong keaktifan siswa, guru juga 
mengupayakan keterlibatan langsung siswa ke dalam proses belajar 
dan mengajar yang dilakukan yang mana siswa menjadi subyeknya. 
Keaktifan siswa pada dasarnya merupakan keterlibatan siswa 
secara langsung baik fisik, mental-emosional dan intelektual dalam 
kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembagian kelompok berbasis multimedia 
interaktif diwujudkan dengan diskusi yang dilaksanakan antar 
siswa dalam kelompok maupun antar kelompok di dalam kelas.  
Aktivitas belajar di dalam kelas pada penerapan 
penggunaan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran 
ditunjukkan dengan adanya tanya jawab antar siswa, antar 
kelompok maupun antar siswa dengan guru. Dalam belajar siswa 
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mampu bertanya tentang materi yang terkait maka siswa dapat 
disimpulkan terikat dalam kegiatan proses belajar dan mengajar. 
Proses belajar mengajar perlu dikembangkan secara aktif baik oleh 
anak didik (siswa) maupun pendidik (guru) sesuai dengan 
perananya. Aktivitas siswa hakikatnya adalah keterlibatan mental 
dan fisik siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Aktivitas belajar 
seorang siswa dengan siswa yang lain akan berbeda sesuai dengan 
kemampuan pada diri siswa masing-masing, sehingga 
pembentukan kebiasaan-kebiasaan belajar yang aktif perlu 
mendapatkan perhatian yang serius. Aktivitas belajar dalam suatu 
proses belajar mengajar sangatlah tergantung pada peranan guru 
dan siswa. Peranan guru yaitu memberikan bimbingan serta 
merencanakan segala kegiatan dalam proses belajar mengajar, 
sedangkan siswalah yang lebih banyak melakukan aktivitas belajar. 
Aktivitas belajar antar siswa sangatlah beragam dan berbeda antara 
satu dengan yang lainnya, hal itu dipengaruhi oleh perbedaan 
tingkat kemampuan, sehingga seorang guru hendaklah 
memperhatikan aktivitas belajar pada semua siswa. Paul B. 
Diedrich menggolongkan jenis-jenis aktivitas dalam belajar seperti 
dikutip (Sardiman,2007:101) sebagai berikut: 
1. Visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
 20 
 
2. Oral activities, misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, wawancara, diskusi. 
3. Listening activities, misalnya mendengarkan uraian, 
mendengarkan penjelasan, percakapan, diskusi. 
4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. 
5. Drawing activities, misalnya, menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram. 
6. Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak. 
7. Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
8. Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Dengan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
siswa dalam proses belajar mengajar tidak cukup hanya mendengar 
dan mencatat saja. Adapun aktivitas dalam pembelajaran yang 
diamati dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek yaitu aspek 
perhatian dan ketekunan. Ciri ciri yang menggambarkan aspek 
untuk perhatian dalam konteks aktivitas belajar meliputi: 




b) Siswa menjawab atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh guru, teman atau kelompok lain. 
c) Mengikuti setiap instruksi yang diberikan oleh guru. 
d) Mendengarkan petunjuk guru. 
e) Tidak berbicara di luar materi pelajaran. 
f) Memusatkan perhatian pada tugas yang diberikan oleh guru 
dengan tidak melakukan kegiatan lain, seperti memainkan 
alat-alat tulis dan bercanda. 
2) Pengertian Prestasi Belajar 
Poerwanto (1988:28) memberikan pengertian prestasi 
belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar 
sebagaimana yang dinyatakan dalam rapor, selanjutnya Winkel 
(1983:162) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam 
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 
evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi 
atau rendahnya prestasi belajar siswa. Menurut S. Nasution 
(1982:17), prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai 
seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. 
Proses belajar dan mengajar di kelas mengupayakan peran 
aktif siswa sebagai pelaku proses belajar, sehingga siswa dituntut 
dapat menguasai materi. Kemampuan intelektual siswa sangat 
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menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk 
mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu 
dilakukan suatu evaluasi, dengan tujuan untuk mengukur 
kemampuan siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. 
Adapaun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya 
aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi belajar merupakan 
hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena 
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar. Berdasarkan pengertian di atas, maka 
dapat diketahui bahwa prestasi belajar merupakan tingkat 
keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai tes setelah mengalami proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan suatu 
bentuk pengakuan terhadap hasil belajar. 
 
2. Model Belajar Aktif 
a. Pengertian Model Belajar Aktif 
Menurut Rosyada dalam Dalvin (2006), pembelajaran aktif 
adalah belajar yang memperbanyak aktivitas siswa dalam mengakses 
berbagai informasi dari berbagai sumber untuk dibahas dalam proses 
pembelajaran dalam kelas, sehingga memperoleh berbagai pengalaman 
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yang tidak saja menambah pengetahuan tetapi juga kemampuan analisis 
dan sintesis. Belajar aktif merupakan belajar yang menuntut siswa 
untuk selalu bersemangat, menyenangkan, dan gesit. Menurut 
Silberman (2010:9) Dalam belajar aktif siswa dapat bergerak leluasa 
meninggalkan tempat duduk untuk berfikir aktif dan berfikir keras 
(moving about and thinking aloud). Selama proses belajar di dalam 
kelas, siswa dapat beraktivitas melakukan sesuatu dengan aktif, aktif 
fisik dan aktif mental. 
Belajar aktif sebagai suatu bentuk dalam bembelajaran yang 
bermuara pada belajar mandiri, maka kegiatan belajar mengajar yang 
dirancang harus mampu melibatkan siswa secara aktif. Siswa dan guru 
dalam belajar aktif sama berperan untuk menciptakan suatu peningkatan 
kualitas pembelajaran yang lebih bermakna. 
Pembelajaran aktif dalam hal ini dapat disimpulkan yaitu 
sebagai suatu model pembelajaran yang memberlakukan siswa tidak 
hanya sebagai pendengar informasi yang disampaikan guru melainkan 
siswa dapat melihat apa yang dijelaskan oleh guru, bahkan siswa dapat 
menggunakannya. 
b. Dimensi-dimensi pembelajaran Aktif 
Pembelajaran aktif akan lebih tampak dan menunjukkan kadar 
yang tinggi apabila pembelajaran berorientasi pada siswa. Menurut Mc 
Keachie seperti dikutip oleh Dimyati (1994:110), ada 7 dimensi proses 
pembelajaran yang mengakibatkan terjadinya kadar pembelajaran aktif, 
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yaitu: (1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan 
pembelajaran; (2) tekanan pada aspek efektif dalam belajar; (3) 
Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama berbentuk 
interaksi antar siswa; (4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan 
kontribusi siswa yang kurang relevan atau bahkan sama sekali salah; (5) 
Kekompakan kelas sebagai kelompok; (6) Kebebasan diberikan kepada 
siswa untuk mengambil keputusan-keputusan penting dalam kehidupan 
sekolah; (7) Jumlah waktu yang digunakan untuk menanggulangi 
masalah siswa baik yang berhubungan maupun tidak berhubungan 
dengan pembelajaran. 
c. Karakteristik Pembelajaran Aktif 
Karakteristik belajar aktif ditandai dengan adanya pembelajaran 
yang melibatkan siswanya secara langsung untuk memahami materi 
pelajaran dengan cara saling berinteraksi. Menurut Raka Joni dalam 
bukunya Dimyati (1994:111), mengungkapkan bahwa sekolah yang 
melakukan pembelajaran aktif dengan baik harus mempunyai 
karakteristik, yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, guru 
membimbing dalam terjadinya pengalaman belajar, tujuan kegiatan 
tidak hanya sekedar mengejar standar akademis, pengelolaan kegiatan 
pembelajaran, dan penilaian. 
Proses belajar mengajar berpusat kepada siswa yang berperan 
lebih aktif dan mandiri dalam mengembangkan cara belajar sesuai 
dengan kreatifitas masing-masing yang dapat membuat enjoy dan 
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menikmati. Proses belajar mengajar ini siswa mengawali dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses belajar. Proses belajar 
mengajar tersebut memacu siswa untuk selalu aktif, rajin, dan 
bersungguh-sungguh dalam memahami mata pelajaran yang dipelajari. 
Peran guru dalam metode belajar aktif adalah sebagai salah satu sumber 
informasi, memantau, membimbing, dan mengevaluasi siswa dalam 
proses belajar mengajar agar dapat berjalan secara kondusif. 
Tujuan kegiatan tidak hanya untuk sekedar mengejar standar 
akademis, melainkan membantu para siswa agar menjadi siswa yang 
kualitas dan berkompeten. Kegiatan pembelajaran tersebut menekankan 
kreatifitas dan memperhatikan kemajuan siswa untuk menguasai 
konsep-konsep dengan mantap. Evaluasi dilakukan untuk mengukur, 
mengamati, dan memantau kualitas belajar siswa selama proses belajar 
mengajar telah berlangsung. 
d. Macam-macam Tipe Belajar dalam Model Belajar Aktif 
Model belajar aktif dapat divariasikan dengan beberapa tipe 
bentuk belajar yang dapat membantu merangsang siswa untuk lebih 
aktif dalam proses belajar mengajar di kelas. Model belajar aktif terdiri 
dari beberapa tipe yaitu: 
1) Team Quiz 
a) Pengertian Team Quiz 
Menurut Sugiyanto (2010:58) Team Quiz adalah 
pembelajaran dengan memainkan topik-topik yang diajarkan 
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kepada siswa yang dibagi dalam tiga kelompok. Sedangkan 
Silberman dalam Dalvin (2006) mengungkapkan bahwa tipe 
Team Quiz merupakan model pembelajaran aktif dengan cara 
mengelompokkan siswa menjadi tiga kelompok besar yaitu 
setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan 
kuis jawaban singkat dan tim yang lain menggunakan waktunya 
untuk memeriksa catatan. Pembelajaran Team Quiz merupakan 
pembelajaran yang menuntut siswa dalam kelompok untuk lebih 
aktif mencari informasi yang dibutuhkan dalam diskusi Team 
Quiz untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok lain. 
Pembelajaran aktif tipe Team Quiz ini guru mengawali 
dengan menerangkan secara klasikal dan memperkenalkan mata 
pelajaran secara mendetail, kemudian siswa dibagi dalam tiga 
kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama 
mempelajari dan memahami materi dengan lembar soalnya, 
saling membantu yang belum faham, saling memberikan 
pertanyaan dan jawaban satu sama lain dalam kelompok 
masing-masing. Setelah waktu yang ditentukan telah habis 
untuk memahami lebih mendetail mata diklat alat ukur, 
kemudian diadakan suatu kompetisi antar kelompok. Masing-
masing kelompok menyiapkan soal dan jawaban untuk 
dikompetisikan antar kelompok, masing-masing kelompok 
mempersiapkan untuk menerima pertanyaan maupun 
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memberikan pertanyaan. Tiap kelompok mempunyai 
kesempatan untuk mengevaluasi kelompok yang lain secara 
bergantian, salah satu kelompok melontarkan pertanyaan, kedua 
kelompok yang lain berlomba-lomba untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, dan dilaksanakan secara memutar. Adanya 
pertandingan tersebut maka dapat diketahui tingkatan kualitas 
belajar siswa secara terbuka agar memaksa para siswa untuk 
selalu bersungguh-sungguh dalam belajar maupun proses belajar 
mengajar. 
b) Langkah Team Quiz 
Team Quiz mempunyai beberapa langkah pelaksanaannya 
menurut Hisyam Zaini, dkk (2009:57) adalah sebagai berikut: 
1) Memilih topik yang dapat disajikan dalam tiga sekmen. 
2) Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok, A, B, C. 
3) Menyampaikan kepada siswa format mata pelajaran dan 
menyampaikan materi pelajaran selama 10 menit. 
4) Meminta kelompok A untuk menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baru saja 
disampaikan, sementara kelompok B dan kelompok C 
menggunakan waktu untuk melihat catatan masing-masing. 
5) Kelompok A memberikan pertanyaan kepada kelompok B, 
jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, maka 
pertanyaan dilempar kepada kelompok C. 
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6) Kelompok A memberikan pertanyaan berikutnya kepada 
anggota kelompok C, jika kelompok C tidak bisa menjawab 
maka pertanyaan dilempar kepada kelompok B. 
7) Jika tanya jawab selesai, dilanjutkan dengan segmen kedua 
dari pelajaran dan kelompok B sebagai kelompok penanya. 
8) Setelah kelompok B menyelesaikan tanya jawab, 
dilanjutkan dengan segmen ketiga dari pelajaran yaitu 
kelompok C sebagai kelompok penanya. 
9) Setelah kuis berakhir, guru memiliki peranan untuk 
mengevaluasi dari pertanyaan dan jawaban dari setiap 
kelompok, sehingga didapatkan kelompok yang terbaik 
dalam pertandingan akademis tersebut. 
2) Group to Group Exchange (GGE) 
a) Pengertian 
Menurut Atma Murni, dkk (2010) Group to group 
exchange adalah salah satu tipe model belajar aktif yang 
menuntut siswa untuk berfikir tentang apa yang dipelajari, dan 
berkesempatan untuk berdiskusi dengan teman, serta bertanya 
dan membagi pengetahuan yang diperoleh kepada yang lainnya. 
GGE merupakan salah satu model pembelajarn aktif dimana 
masing-masing kelompok yang telah ditentukan mendapat tugas 
satu topic materi untuk dipelajari. Atma murni, dkk (2010) juga 
menjelaskan dalam GGE siswa dituntut untuk mengusai materi, 
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karena setelah kegiatan diskusi kelompok berakhir siswa akan 
bertindak sebagai guru bagi siswa yang lain. 
GGE juga menegaskan bahwa dalam prosesnya siswa 
diberi kesempatan untuk bertindak sebagai guru bagi siswa yang 
lainnya pada saat proses belajar mengajar berlangsung dalam 
kelas. 
b) Langkah Group to Group Exchange 
Menurut Silberman (2006) GGE memnpunyai beberapa 
langkah dalam pelaksanaannya, yaitu: 
1) Guru memilih topik yang dapat membuat siswa bertukar 
informasi. 
2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
tugas yang diberikan. Tiap kelompok diberi waktu untuk 
menyiapkan topik yang telah diberikan untuk menyajikan. 
3) Setiap kelompok ditugaskan untuk memilih juru bicara. 
Mengundang salah satu siswa sebagai juru bicara untuk 
memberikan presentasi kepada kelompok lain. 
4) Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan tentang pendapat atau menawarkan 
pendapatnya siswa sendiri. Memberikan kesempatan 
anggota kelompok lain untuk memberi tanggapan. 
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5) Lanjutkan presentasi lain agar tiap kelompok berkesempatan 
memberikan informasi dan menjawab, serta menanggapi 
pertanyaan dan komentar audiens. 
3) Question Student Have 
a) Pengertian 
Question Student Have menurut Silberman (2001) ini 
digunakan untuk mempelajari tentang keinginan dan harapan 
anak didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang 
mereka miliki.  Question Student Have juga sangat baik 
digunakan pada siswa yang kurang berani mengungkapkan 
pertanyaan, keinginan dan harapan-harapannya melalui 
percakapan yaitu salah satu teknik untuk mendapatkan 
partisipasi siswa melalui tulisan, menurut Hartono (2008). 
Question Student Have juga dapat membantu siswa yang 
minder dan takut untuk mengapresiasikan apa yang ingin siswa 
ungkapkan kepada guru dalam proses pembelajaran. Metode ini 
secara tidak langsung dapat memantau siswa pada saat 
pembelajaran. 
b) Langkah Question Student Have 
1) Membagikan kartu kosong kepada siswa. 
2) Meminta setiap siswa menulis beberapa pertanyaan yang 
mereka miliki tentang mata pelajaran atau sifat pelajaran. 
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3) Putarlah kartu tersebut searah keliling jarum jam. Ketika 
setiap kartu diedarkan pada peserta berikutnya, peserta 
tersebut harus membacanya dan memberikan tanda cek di 
sana jika pertanyaan yang sama yang mereka ajukan. 
4) Saat kartu kembali kepada penulisnya, setiap peserta telah 
memeriksa semua pertanyaan yang diajukan oleh kelompok 
tersebut. Pada fase ini akan dapat mengidentifikasi 
pertanyaan mana yang banyak dipertanyakan. Jawab 
masing-masing pertanyaan tersebut dengan: 
a. Jawaban langsung atau memberikan yang lebih berani 
b. Menunda jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 
sampai waktu yang tepat. 
c. Meluruskan pertanyaan yang tidak menunjukkan satu 
pertanyaan. 
5) Memanggil beberapa peserta dengan berbagai pertanyaan 
secara sukarela, sekalipun pertanyaan mereka tidak 
memperoleh suara terbanyak. 
6) Mengumpulkan kartu, dan kartu tersebut mungkin berisi 







4) Student Team Achievement Division (STAD) 
a) Pengertian 
Model pembelajaran STAD menurut Robert Slavin dalam 
Parlan (2006) mengungkapkan bahwa siswa dalam suatu kelas 
tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, 
setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri atas laki-laki dan 
perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar 
kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk 
menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling 
membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran 
melalui diskusi dan kuis. 
Dalam model STAD pada pembelajaran siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang beanggotakan 4-5 orang. 
STAD ini brtujuan masing-masing kelompok untuk saling 
bantu-membantu dalam memecahkan persoalan dalam belajar. 
b) Langkah STAD 
Model pembelajaran STAD menurut Chotimah (2007) 
mempunyai beberapa langkah dalam penggunaannya, yaitu: 
1. Guru membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara 
heterogen. 
2. Guru menyajikan pelajaran. 
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3. Guru memberikan tugas pada kelompok untuk dikerjakan 
oleh anggota-anggota kelompok. 
4. Peserta didik yang bias mengerjakan tugas/soal menjelaskan 
kepada anggota kelompok lainnya sehingga semua anggota 
dalam kelompok itu mengerti. 
5. Guru member kuis atau pertanyaan kepada peserta didik. 
Pada saat menjawab kuis/pertanyaan, peserta didik tidak 
boleh saling membantu. 
6. Guru memberikan penghargaan (rewards) kepada kelompok 
yang memiliki nilai/poin tertinggi. 
7. Guru memberikan evaluasi. 
8. Penutup. 
 
B. Kerangka Berfikir 
1. Penerapan Model Belajar Aktif Tipe Team Quiz untuk Perbaikan 
Proses Belajar  Siswa 
 
Dalam pengertian pembelajaran aktif menurut Rosyada dalam 
Dalvin (2006), pembelajaran aktif adalah belajar yang memperbanyak 
aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai 
sumber untuk dibahas dalam proses pembelajaran dalam kelas, 
sehingga memperoleh berbagai pengalaman yang tidak saja menambah 
pengetahuan tetapi juga kemampuan analisis dan sintesis. Seperti yang 
telah dijelaskan bahwa dalam penerapan metode Belajar Aktif Tipe 
Team Quiz menuntut siswa kelas X SMK Negeri 1 Magelang jurusan 
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Teknik Otomotif Kendaraan Ringan untuk selalu mandiri dalam 
menggali berbagai macam informasi dari beberapa sumber. Kegiatan 
tersebut diharapkan untuk meningkatkan aktivitas dan membangkitkan 
semangat para siswa untuk selalu belajar aktif dalam mempelajari 
berbagai macam ilmu. 
2. Penerapan Model Belajar Aktif Tipe Team Quiz untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar 
 
Dalam pengertian menurut Silberman dalam Dalvin (2006) 
mengungkapkan bahwa tipe Team Quiz merupakan model 
pembelajaran aktif dengan cara mengelompokkan siswa menjadi tiga 
kelompok besar yaitu setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk 
menyiapkan kuis jawaban singkat dan tim yang lain menggunakan 
waktunya untuk memeriksa catatan. Dari pengertian tersebut 
diharapkan siswa dapat memahami dan dapat menerapkan pada PBM 
mata pelajaran Pengukuran Teknik. Metode tersebut diharapkan dapat 
sesuai dan dimengerti oleh siswa agar dapat dilaksanakan secara 
maksimal. Selain itu siswa diharapkan dapat menguasai mata diklat 
Alat Ukur yang menggunakan model Belajar Aktif Tipe Team Quiz 
agar prestasi belajar mata diklat Alat Ukur dapat memuaskan sesuai 
dengan standar nilai yang ditetapkan. 
Winkel (1983:162) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa 
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 
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evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. Jadi prestasi belajar siswa adalah 
akibat dari aktivitas yang dapat diketahui perubahannya dalam 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap melalui ujian 
tes. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar mata diklat alat ukur 
dengan menggunakan Model Belajar Aktif Tipe Team Quiz dapat 
meningkatkan Kualitas pembelajaran siswa pada mata diklat alat ukur 
dalam kelas. 
2. Kualitas pembelajaran siswa pada mata diklat alat ukur dapat 








A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Metode ini dipilih karena salah satu cara dan strategi untuk 
memecahkan masalah yang terjadi dengan memanfaatkan tindakan nyata. 
Menurut E. Mulyasa (2009:34) PTK adalah upaya yang ditujukan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran atau memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam pembelajaran. Penelitian digunakan sebagai upaya peningkatan 
prestasi dan aktivitas  belajar standar kompetensi teori alat ukur dengan 
penggunaan model belajar aktif tipe team quiz. Model ini menggunakan 2 
siklus yang setiap siklus mempunyai 4 tahap. 
Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan pemecahan masalah 
yang dimulai dari: a) perencanaan (planning), b) pelaksanaan (action), c) 
pengumpulan data (observing), d) menganalisis data atau informasi untuk 
memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut 
(reflecting).  PTK bercirikan perbaikan terus-menerus sehingga dikatakan 
berhasil bila tujuan pembelajaran yang menjadi tolak ukur berhasilnya telah 
tercapai. Adapun langkah-langkah secara lengkap prosedur penelitian yang 
























Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas  
(Suharsimi Arikunto,2010:137) 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:96) variabel penelitian adalah 
objek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Hal ini senada dengan pendapat Ibnu Hadjar (1999:156) yang 
mengartikan variabel sebagai objek pengamatan atau fenomena yang 
diteliti. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1982:437) variabel adalah 
semua keadaan, faktor, kondisi, perlakuan, atau yang dapat mempengaruhi 
hasil eksperimen. 
Penelitian ini berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran dengan 
Model Belajar Aktif Tipe Team Quiz Pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas X 
Jurusan Teknik Otomotif Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Magelang”. 
Dari judul tersebut dapat didefinisikan variabelnya. Untuk mempermudah 
dan memperjelas variabel yang akan diteliti, maka perlu adanya definisi 
dari masing-masing variabel yang akan diteliti yaitu: 
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1. Belajar Aktif Tipe Team Quiz adalah menciptakan lingkungan belajar 
yang aktif dan efektif, dengan cara menuntut siswa untuk belajar aktif 
dan memberlakukan siswa tidak hanya sebagai pendengar informasi 
yang disampaikan guru melainkan siswa dapat melihat apa yang 
dijelaskan oleh guru dengan mengelompokkan siswa menjadi tiga 
kelompok besar yaitu setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk 
menyiapkan kuis jawaban singkat dan tim yang lain menggunakan 
waktunya untuk memeriksa catatan. 
2. Kualitas pembelajaran adalah suatu bentuk tingkat keberhasilan yang 
dicapai oleh peserta didik. Oleh sebab itu untuk mencapai kualitas 
pembelajaran membutuhkan input dan output. Input adalah sesuatu 
yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses pembelajaran, dan 
output adalah sesuatu dari hasil proses. Input-nya adalah aktivitas 
belajar siswa, dan output-nya adalah prestasi belajar.  
a. Aktivitas belajar siswa adalah tingkat keaktifan siswa secara 
klasikal pada saat penerapan metode belajar. Aktivitas belajar 
diamati secara pada proses belajar dan mengajar yang sedang 
berlangsung. Pada penerapan model belajar aktif tipe team quiz, 
aktivitas siswa dibagi menjadi dua yaitu: aktivitas positif dan 
negatif,  semakin banyak aktivitas positif yang ditimbulkan siswa 
maka siswa akan menjadi bagian dari proses belajar dan mengajar. 
Aktivitas negatif yang tinggi mengindikasikan bahwa siswa 
cenderung belum dapat menjadi bagian dari proses belajar dan 
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mengajar yang berlangsung. Prestasi belajar siswa adalah hasil 
yang dicapai siswa dari proses belajar yang dilakukannya. 
b. Prestasi belajar siswa adalah indikator dari hasil akhir proses 
pembelajaran teori pengukuran teknik. Pengukuran prestasi 
dilakukan dengan tes evaluasi yang dilakukan pada akhir setiap 
siklus. Tingkat keberhasilan prestasi dinyatakan dalam bentuk nilai 
tes yang dilakukan setelah siswa mengalami proses pembelajaran. 
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan suatu 
bentuk pengakuan terhadap hasil belajar mata pelajaran 
pengukuran teknik. 
C. Setting dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Magelang kelas X OC 
semester genap mata diklat alat ukur tahun ajaran 2010/2011. Dalam 
penelitian ini mengambil kelas X OC, karena rata-rata nilai kelas X OC 
paling rendah pada mata diklat alat ukur dibandingkan dengan kelas X OA 
dan kelas X OB. Selain rata-rata nilai siswa lebih rendah, aktivitas 
pembelajaran siswa kelas X OC juga rendah, karena siswa cenderung 
pasif. Jumlah peserta didik kelas X OC sebanyak 36 siswa. 
D. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Januari 2011 
sampai Februari 2011. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan 
menyesuaikan jam pelajaran, yaitu setiap hari selasa 4 x 45 menit jam ke 
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4-7, hari rabu 4 x 45 menit jam 4-7, dan hari Sabtu 3 x 45 menit jam ke 5-
7. 
E. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data 
a. Tahap Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan tentang cara mengajar, 
metode dan aktivitas siswa kelas X OC, pengamatan dilakukan di 
semua kelas pada teori alat ukur. Peneliti bersama tim mengamati 
dengan membuat catatan tentang kemungkinan masalah yang 
terjadi dalam proses pembelajaran. Setelah proses pengamatan 
selesai, peneliti menggantikan guru mata pelajaran untuk mengajar 
siswa dengan diawasi oleh tim peneliti dan guru kolaborator. 
Peneliti mencoba berdialog dengan siswa tentang kesulitan belajar 
mereka, terutama pada bidang materi alat ukur. Dari dialog tersebut 
mendapatkan bermacam-macam keluhan dari siswa diantaranya 
adalah: tidak faham dengan penyampaian materi oleh guru, 
kebosanan mereka mencatat semua materi pelajaran dan sulitnya 
memahami materi alat ukur. 
Data yang didapat peneliti kemudian dikonsultasikan 
dengan guru kolabor untuk didiskusikan beserta tim peneliti, 
sehingga dapat diidentifikasi masalah yang sebenarnya terjadi yaitu 
rendahnya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang 
ditunjukkan dengan partisipasi dalam belajar dan prestasi siswa 
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yang rendah. Peneliti mengumpulkan data untuk mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan. Data yang dibuat adalah: 
1) Wawancara dengan guru 
2) Pengumpulan data nilai prestasi siswa 
3) Catatan lapangan pengamatan kelas 
Hasil tersebut kemudian dikonsolidasi dengan guru untuk 
melakukan penelitian. Hasil yang didapat dari diskusi dengan guru 
untuk melakukan penelitian adalah: 
1) Menyepakati format dan isi media yang diajarkan dari guru 
untuk diterapkan proses pelaksanaan kegiatan belajar di kelas. 
2) Perencanaan skenario penggunaan model belajar aktif tipe team 
quiz. 
3) Menganalisa objek sampel dari hasil data dan diskusi yang 
dilakukan peneliti dan guru disepakati penelitian dilakukan 
dengan objek kelas X OC dan mata diklat alat ukur. 
4) Penyiapan tes materi ajar tentang teori alat ukur. 
5). Penyiapan format penelitian, RPP dan materi tes yang akan 
dilakukan yang dikonsultasikan dengan guru pengampu. 
b. Rencana dan Metode Pelaksanaan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 
sehinggga prosedur dan langkah-langkah pelaksanaanya mengikuti 
prinsip-prinsip dasar penelitian tindakan kelas yang berlaku. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan lebih dari 1 siklus 
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(Suhardjono, 2010:70), yaitu sebanyak 2 siklus pada materi mata 
diklat alat ukur. 
Penelitian pada siklus I membahas tentang sejarah alat ukur, 
aplikasi alat-alat ukur teknik, fungsi, dan cara kerja alat ukur 
teknik. Siklus II membahas sub materi tentang cara kerja masing-
masing alat ukur, dan fungsi masing-masing alat ukur. Secara rinci 
kegiatan pada masing-masing siklus dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilaksanakan untuk mengetahui kondisi 
lapangan sebenarnya, mengumpulkan informasi mengenai 
keadaan dalam kelas, mencari permasalahan selama proses 
belajar-mengajar berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada 
saat studi pendahuluan ini antara lain kegiatan observasi dan 
wawancara. Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati 
keadaan kelas, guru dan siswa serta aktivitas proses belajar 
mengajar. Selain itu peneliti juga menggali informasi yang 
dibutuhkan melalui wawancara dengan guru bidang studi yang 
bersangkutan. Hasil yang didapatkan dalam studi pendahuluan 
digunakan sebagai pedoman perencanaan tindakan I pada 





2) Siklus I 
a) Perencanaan Tindakan I 
Perencanaan tindakan I merupakan tahap awal 
penelitian yang dilakukan, kegiatan yang dilakukan antara 
lain:  
(1) Identifikasi dan analisis permasalahan yang dihadapi 
guru dan siswa selama proses pembelajaran melalui 
studi pendahuluan. 
(2) Membuat rancangan penelitian secara keseluruhan yang 
meliputi menyusun desain pembelajaran dan 
strateginya, menyusun perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari penyusunan bahan ajar materi teori alat 
ukur, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Kelompok (LKK), menyusun alat 
perekam data yang berupa catatan lapangan, instrumen 
penelitian yang berupa alat evaluasi dalam bentuk soal 
tes, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
Model Belajar Aktif Tipe Team Quiz. 
b) Tindakan I 
Tindakan yang dilakukan merupakan pelaksanaan 
tindakan I yaitu:  
(1) Menyusun persiapan pembagian kelompok siswa. 
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(2) Setiap akan melakukan kegiatan pembelajaran 
dilakukan tes awal untuk mendapatkan skor awal dan 
mengetahui kemampuan awal siswa. Pelaksana 
tindakan adalah guru mata diklat alat ukur kelas X OC 
Program Keahlian Teknik Otomotif Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 1 Magelang. Tindakan yang 
akan dilakukan pada penelitiaan ini adalah 
pembelajaran Model Belajar Aktif Tipe Team Quiz. 
c) Observasi I 
Observasi I dilakukan ketika guru menerapkan 
tindakan I. Peneliti sebagai pengamat dibantu satu observer 
lain melakukan pengamatan terhadap tindakan yang 
diterapkan guru, mencatat aktivitas yang dilakukan oleh 
guru, kelompok siswa dan individu siswa serta mengamati 
respon siswa terhadap penerapan pembelajaran siklus I. 
Observer I dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 
pelaksanaan tindakan I di kelas X OC Program Keahlian 
Teknik Otomotif Kendaraan Ringan. Pengamatan dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi, lembar observasi 
kelompok dan lembar catatan lapangan. Observer mencatat 
dan mengamati kegiatan yang berlangsung pada lembar 




d) Refleksi I 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada 
seluruh kegiatan siklus I selanjutnya dilakukan analisis, 
pemaknaan, penjelasan dan penyimpulan data. Hasil 
kesimpulan yang didapat berupa tingkat keefektifan rencana 
pembelajaran yang dibuat, daftar permasalahan serta 
kendala-kendala yang dihadapi di lapangan selama 
melaksanakan proses belajar dan mengajar dengan 
menerapkan model belajar aktif tipe team quiz. Hasil 
dikonsultasikan dengan tim dan guru untuk dijadikan dasar 
perencanan perbaikan proses pada siklus II. 
3) Siklus II 
a) Perencanaan Tindakan II 
Rencana kegiatan yang akan dilakukan pada tahap 
ini adalah menetukan alternatif pemecahan masalah pada 
siklus I. Perencanaan tindakan II ini bertujuan untuk 
memperbaiki kekuarangan dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran pada siklus I yang dipandang sudah cukup 
baik. Materi yang akan dibahas pada siklus II adalah:  
(1) Mempersiapkan alat dan bahan praktek serta praktek 
alat ukur. 
(2) Menyusun instrument pembelajaran yang meliputi; 
menyusun bahan ajar materi operasional praktek alat 
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ukur, membuat dan merevisi RPP, menyusun LKK, 
dan mempersiapkan instrument penelitian yang 
meliputi pedoman observasi aktivitas siswa dan 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran Model 
Belajar Aktif Tipe Team Quiz. 
(3) Menyusun alat pengukur penguasaan materi yang 
berupa soal pretest dan post test. 
b) Tindakan II 
Langkah pelaksanaan tindakan pada siklus II 
merupakan perbaikan dari siklus I yaitu dengan 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah direvisi tersebut. 
c) Observasi II 
Pada tahapan ini observer melakukan pengamatan 
tindakan yang dilakukan oleh guru pengajar yang 
melaksanakan kegiatan belajar dengan menerapkan metode 
belajar akti tipe team quiz. Peneliti mencatat aktivitas yang 
dilakukan oleh guru dan siswa selama pelaksanaan kegiatan 
belajar dan mengajar. Pengamatan kegiatan dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran Model Belajar Aktif Tipe Team Quiz. Selain 
itu saat proses pembelajaran pada siklus II berlangsung 
peneliti dan satu observer lain mengamati perilaku siswa 
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dalam pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi 
keaktifan siswa dalam kelompok. 
d) Analisis dan Refleksi II 
Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan 
selanjutnya dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan dan 
penyimpulan data. Analisis terhadap prestasi belajar 
dilakukan dengan:  
(1) Membandingkan data hasil observasi, posttest siklus I 
dan siklus II. 
(2) Membandingkan ketuntasan siswa pada data 
observasi, siklus I dan siklus II. 
(3) Membandingkan hasil observer tentang aktivitas 
observasi,  siklus I dan siklus II. 
Hasil analisis dan refleksi digunakan untuk 
menentukan kesimpulan dari kegiatan pada siklus II. 
Refleksi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan tindakan II terhadap pemecahan masalah. 
Refleksi II menggambarkan segala kegiatan penelitian. 
Refleksi dilakukan dengan melihat data pengamatan apakah 
tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa. Hasil analisis dan refleksi pada siklus 
II berupa tingkat keefektifan rancangan pembelajaran, 
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daftar permasalahan dan kendala yang dihadapi di lapangan 
yang akan dijadikan dasar untuk menyusun laporan.  
4) Skenario Tindakan 
Adapun skenario tindakan dalam penelitian ini  
meliputi beberapa  tahapan kegiatan secara garis besar sebagai 
berikut: 
a) Sosialisasi penggunaan metode pembelajaran menggunakan 
model belajar aktif tipe team quiz kepada guru yang 
melaksanakan tindakan/guru yang mengajar mata diklat alat 
ukur. 
b) Direkomendasi oleh kepala bidang keahlian. 
c) Persiapan materi yang diajarkan. 
d) Penentuan personil yang terlibat. 
e) Teknis  pembenahan tindakan kelas  yang belum benar. 
f) Proses pendampingan dan observasi. 
5) Personil yang terlibat dalam tindakan 
Beberapa personil yang terlibat dalam penelitian adalah: 
a) Seorang guru kelas yaitu guru pengukuran teknik sebagai 
pelaksana tindakan. 
b) Peneliti sebagai pengamat/observer. 
c) Guru sejawat sebagai observer yang mengobservasi proses 
tindakan dan respon siswa terhadap tindakan yang 
dilakukan oleh guru. 
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d) Seluruh siswa kelas X OC Program Studi Keahlian Teknik 
Otomotif  Kendaraan Ringan yang berjumlah 36 orang. 
2. Instrumentasi 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan observasi dan tes prestasi. 
a. Metode Observasi 
Teknik observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 
langsung pada saat pengambilan data aktivitas belajar siswa. 
Observasi tersebut dilakukan dengan melihat, mengamati sendiri 
dan mencatat perilaku siswa dan guru dalam proses belajar dan 
mengajar. Dalam melakukan pengamatan atau observing, peneliti 
bertugas sebagai observer yang mengamati semua aktivitas belajar 
siswa yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran pengukuran 
teknik saat berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan bantuan 
lembar observasi aktivitas siswa. 
b. Metode Tes Prestasi 
Teknik pengambilan data untuk mengetahui peningkatan 
prestasi dilakukan dengan memberikan soal dan siswa 
menjawabnya atau tes prestasi. Tes prestasi dilakukan sebanyak 2 
kali yaitu pada siklus I dan II. Tes posttest untuk mengetahui 






Dokumentasi adalah pengambilan data tentang kegiatan 
penelitian yang sedang berlangsung. Dokumentasi yang diambil 
berupa data nilai dan gambar, instrumen yang akan digunakan 
untuk pengumpulan data penelitian adalah: 
1) Instrumen Tes Prestasi 
Instrumen tes prestasi berbentuk tes obyektif dengan 
pertanyaan yang mengacu pada indikator pembelajaran. Tes 
prestasi bertujuan untuk melihat perkembangan prestasi belajar 
siswa. Tes yang dilaksanakan pada siklus 1 mengacu pada 
materi pengukuran teknik. 
Tabel 3. (Tes Prestasi 1). Mengidentifikasi alat-alat ukur 
No Indikator No. Soal  Nilai 
1 Menyebutkan jenis - jenis alat ukur  
yang berdasarkan penggunaanya. 
1,2,3,4,5 10 
2 Membaca hasil pengukuran pada 
komponen. 




Tabel 4.(Tes Prestasi 2). Menggunakan alat-alat ukur mekanik 
No Indikator No. soal Nilai 
1 Membaca hasil pengukuran komponen dengan 
mistar geser. 
1,2 10 
2 Membaca hasil pengukuran komponen dengan 
mikrometer. 
3,4 10 
3 Membaca hasil pengukuran komponen dengan 
multimeter. 
5,6 10 
4 Membaca hasil pengukuran komponen dengan 
bore gauge. 
7,8 10 
5 Membaca hasil pengukuran poros dengan 
menggunakan dial indikator. 
9,10 20 
 Jumlah 10 100 
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2) Lembar Aktivitas Belajar 
Instrumen lembar observasi aktivitas belajar siswa digunakan 
sebagai pedoman dalam mengamati perilaku siswa. Lembar 
observasi berisikan aktivitas positif dan negatif yang dilakukan 
siswa. Jenis aktivitas yang dinilai adalah komponen aktivitas 
yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Lembar 
aktivitas diisi sesuai dengan jumlah siswa yang melakukan 
aktivitas tersebut, walaupun siswa tersebut melakukannya 
berulang kali. Lembar aktivitas ini diisi oleh observer yang 
memantau pelaksanaan penelitian. 










1. Membaca buku materi 
2. Memperhatikan petunjuk guru  
  
2 Oral activities 
1. Bertanya 
2. Memberikan  pendapat 
3. Memberikan saran 





1. Mendengarkan penjelasan 
2. Diskusi 





1. Menulis informasi 
2. Menyalin  





1. Menanggapi pendapat 
2. Mengungkapkan pendapat 





1. Bosan, acuh* 
2. Berbicara sendiri* 
3. Semangat 
4. Membuat gaduh* 





1. Bermain main sendiri* 
2. melempari teman * 





Petunjuk pengisian lembar observasi oleh observer: 
a) Observer mengisi kolom sesuai dengan lembar yang 
disediakan. 
b) Observer mengisi kolom jumlah siswa sesuai dengan 
jumlah siswa yang melakukan aktivitas seperti aktivitas 
yang dilakukan siswa yang tercantum pada nomor urut 
jenis aktivitas. 
c) Kolom keterangan diisi jika perlu adanya penjelasan. 
d) Jumlah siswa tetap dihitung walaupun dilakukan oleh siswa 
yang sama. 





Cara pengisian: Observer mengisi tabel sesuai dengan 
petunjuk : 0 jika tidak ada siswa yang melakukan, 1 jika 1 
orang siswa yang melakukan, 2 jika 2 orang siswa yang 
melakukan, 3 jika 3 orang siswa yang melakukan, 4 jika 4 
orang siswa yang melakukan dan 5 jika 5 orang siswa yang 
melakukan. 
 
Aktivitas yang diamati adalah: 1) Bersemangat untuk 
menjawab pertanyaan. 2) Bersemangat dalam diskusi. 3) 
Bersemangat dalam bertanya. 4) Bertanya pada teman. 5) 
Bertanya pada guru. 6) Bersemangat dalam mengikuti 
NO NAMA KELOMPOK 
AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Kelompok 1                         
2 Kelompok 2                         
3 Kelompok 3                         
Persentase % 
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pelajaran. 7) Mengerjakan tugas. 8) Menjelaskan materi. 9) 
Bersemangat untuk bekerjasama dalam kelompok. 10) 
Bersemangat dalam memecahkan masalah. 11) Aktif 
berpendapat. 12) Mempertahankan pendapat. 
Instrumen tes prestasi dan instrumen lembar observasi 
aktivitas belajar siswa yang dibuat bersamaan dengan 
kelengkapan lain seperti silabus, RPP dan materi ajar, yang 
akan digunakan untuk melakukan penelitian dan dilakukan 
validasi oleh dua orang dosen yang terkait. 
 
F. Analisis Data dan Refleksi 
1. Terhadap data hasil tes prestasi belajar siswa, dilakukan analisis 
dengan menentukan rata-rata nilai tes, peningkatan (gain) dari postest 
pada observasi, siklus I dan II serta jumlah (persentase) siswa yang 
tuntas belajar pada data observasi siklus I dan II. Kemudian 
membandingkan hasil yang diperoleh pada data observasi, siklus I dan 
II. 
2. Terhadap data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran siklus belajar 
dilakukan analisis kualitatif, yaitu memfokuskan hal-hal pokok dan 
penting yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran siklus 





3. Kriteria keberhasilan dan rencana tindakan siklus berikutnya 
Kriteria keberhasilan dari pemberian tindakan adalah apabila 
siswa  memperoleh nilai SK minimal 70,  memperoleh nilai  rerata di 
atas 7,20 pencapaian persentase minimal 70% dari  36 siswa peserta 
tes kelas X OC Program Studi Keahlian Teknik Otomotif Kendaraan 
Ringan Tahun 2010/2011. Hal ini dapat dilihat dari catatan perolehan 
nilai dari peserta siklus pertama maka dilakukan pada tindakan 
pertama dengan merubah strategi pendampingan dan proses tindakan 
berdasarkan siklus pertama yaitu dengan lebih mengintensifkan 
penggunaan model belajar aktif tipe team quiz dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
Pada siklus II dilakukan perbaikan tindakan yang melihat hasil 
yang diperoleh peserta uji siklus I, strategi pada siklus II dengan 
strategi pendampingan menghindari hambatan atau kelemahan 
ketidakberhasilan siswa. 
4. Analisis Validitas 
Validitas yang dianalisis adalah validitas hasil, yaitu 
mengandung konsep bahwa ada peningkatan atau hasil dari treatment 
yang diterapkan. Data ditunjukkan dengan data penelitian berupa 
catatan lapangan dan data observasi aktivitas siklus I dan II yang naik 
tingkat aktivitas siswa dalam pembelajaran. Selain itu untuk 
mendukung validitas penelitian juga dinyatakan dengan 
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membandingkan hasil dari postest siklus I dan II yang mengalami 
kenaikan.  
Validitas proses yaitu mengetahui berapa tingkat keaktifan dan 
prestasi dengan cara membandingkan catatan harian saat observasi 
dengan data observasi ketika penelitian dilaksanakan. 
5. Analisis Trianggulasi PTK 
Analisis ini digunakan untuk meminimalisir subjektivitas 
dengan cara menggunakan teknik Trianggulasi sumber dan penyidik. 
Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data 
observasi (nilai) dengan data wawancara guru, dengan data tersebut 
pada siklus I digunakan untuk merencanakan perbaikan di siklus II, 
sedangkan data di siklus II dipakai sebagai data hasil penelitian. 
Trianggulasi penyidik dilakukan dengan cara memanfaatkan pengamat 
lain dalam hal ini teman sejawat untuk keperluan pengecekan kembali. 
Sumber data yang berbeda dan menggunakan 1 observer yang berbeda 
dalam penelitian akan mengurangi subjektifitas penelitian, selain itu 
juga digunakan beberapa macam data berupa catatan lapangan, lembar 
observasi dan foto. 
6. Refleksi 
Refleksi menurut Suharsimi (2010:19) merupakan kegiatan 
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi 
dimaksudkan untuk mendiskusikan rencana tindakan selanjutnya 
dengan mengetahui hasil penelitian yang dilakukan oleh guru 
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pelaksana tindakan. Refleksi digunakan sebagai rencana tindakan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil penelitian yang 
sebelumnya telah dilakukan. Guru pelaksana tindakan berhadapan 
dengan peneliti setelah mengetahui dan melaksanakan tindakan. 
Guru pelaksana mendiskusikan beberapa hal sebagai rencana 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan model belajar 
aktif tipe team quiz mata diklat alat ukur pada siswa kelas X OC SMK Negeri 
1 Magelang, Jawa Tengah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas X OC SMK Negeri 1 
Magelang mata diklat alat ukur dengan menggunakan model belajar aktif 
tipe team quiz. Kegiatan pembelajaran dengan metode belajar aktif tipe 
team quiz atau model belajar yang berbentuk pembagian kelompok dapat 
menunjukkan intensitas kenaikan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
dan berkurangnya aktivitas negatif dari siswa, hal ini ditunjukan dengan 
data aktivitas siswa dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. 
2. Kualitas pembelajaran dapat meningkat dengan menggunakan model 
belajar aktif tipe team quiz dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran dan prestasi siswa mata diklat alat ukur. Aktivitas siswa 
positif pada siklus 2 mengalami kenaikan dan aktivitas siswa yang negatif 
menurun. Selain aktivitas siswa, prestasi siswa juga mengalami 






B. Keterbatasan penelitian 
Sebagai penelitian tindakan kelas, penelitian ini hanya dapat 
digunakan dan diterapkan pada kondisi dan subjek tertentu, dikarenakan 
penerapan atau aplikasinya tidak dapat dengan mudah diterapkan pada tempat 
dan subjek yang lain. Pada penelitian ini juga diperlukan perlakuan dan 
pengaturan yang harus disesuaikan dengan kondisi tempat penelitian walaupun 
secara konsep dapat dilakukan, sehingga penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan di tempat yang lain. 
 
C. Implikasi 
Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model belajar aktif tipe team quiz dapat diketahui bahwa 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran diperlukan sebuah metode 
belajar yang dapat menarik perhatian siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan model belajar aktif tipe team quiz pada 
mata diklat alat ukur, siswa akan dapat secara langsung bekerjasama dalam 
memahami materi yang dirasa pada awalnya merupakan materi yang sulit.  
Dengan model belajar aktif tipe team quiz siswa dapat terdorong 
untuk saling bekerjasama dalam kelompoknya agar lebih aktif dan saling 
membantu. Guru selain sebagai fasilitator, guru juga dapat dengan mudah 






1. Kepada guru diharapkan agar dapat lebih mengkondisikan situasi belajar 
siswa dengan meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, 
sehingga guru bertindak sebagai fasilitator dan bukan pusat dari 
pembelajaran dan ilmu, dengan adanya partisipasi dari siswa untuk belajar 
siswa akan terdorong untuk dapat lebih mudah dalam memahami materi 
yang diberikan. 
2. Kepada peneliti lain, agar dapat lebih mengkondisikan persiapan yang 
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